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Abstrak
 

Objektif: untuk mengetahui apakah produksi urin awal pada hari pertama memiliki korelasi secara signifikan

terhadap kejadian delayed graft function(DGF) dan dapat menjadi faktor prediktor terjadinya DGF.

Metode: Penelitian ini membandingkan kejadian dari DGF dengan produksi urin awal yang dilaporkan studi,

diambil dari database secara elektronik pada Medline, Cochrane dan EBSCO. Data akan diolah secara

bivariat dan multivariat dan melihatkan sensitivitas dan spesifisitas berdasarkan hasil penelitian.

Hasil: Total 179 penelitian didapatkan dari pencarian data. Dan 2 penelitian didapatkan dari sumber yang

lain. Dari 1721 penelitian, 9 penelitian di ambil. Dan terdapat 5 penelitian yang memiliki sensitivitas dan

spesifisitas penelitian. Secara umum, 9 penelitian ini memiliki tingkat bias yang rendah hingga sedang.

Hampir seluruh penelitian melaporkan adanya hubungan yang signifikan antara produksi urin pada hari

pertama dengan kejadian DGF. Dan seluruh penelitian setuju bahwa produksi urin awal merupakan

prediktor yang sensitif untuk memprediksi DGF. Untuk spesifisitas memiliki nilai yang berbeda dari

masing-masing penelitian. Perbedaan penggunaan batas yang optimal pada masing-masing penelitian

merupakan penyebab adanya perbedaan variable atau hasil terkait spesifisitas.

Kesimpulan: Produksi urin awal memiliki hubungan yang signifikan terkait kejadian DGFdan merupakan

parameter yang baik digunakan untuk memprediksi kejadian DGF.

......Objective : This study aimed to discover whether the UOP1 correlates significantly to the DGF

incidence and can be a DGF predicting factor.

Methods: This study compared the incidence of DGF with the UOP1 reported by studies obtained from the

electronic databases, namely MEDLINE, Cochrane, and EBSCO. Studies that performed multivariate or

bivariate analysis and/or reported sensitivity and specificity were included in this review..

Results: A total of 1719 studies were obtained from the database search, and 2 studies were enrolled from

other sources. Out of 1721 studies, 9 studies were recruited in this review, 5 of which reported sensitivity

and specificity. Overall, nine of these studies had a low to moderate risk of bias. Almost all studies reported

a significant relationship between the UOP1 and DGF. All studies agreed that the UOP1 is a sensitive

predictive factor in predicting DGF. The specificity reported by the studies examined in this review varied

greatly. The use of optimum cut-off in each study is considered to be the cause of this variability.

Conclusion: The UOP1 is significantly related to the incidence of DGF and is a proper parameter for the

prediction of DGF events.
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